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ABSTRACT

The crime of rape is a crime that should get the attention of all parties,
especially if the victim is a child, because it not only impacts the psychology for
children but any severe punishment to the defendant is not can restore the future
victims of rape. The Tribunal Judge dropped criminal proceedings against the
accused Melissa Loveland aka Melissa Solid proven legally and convincingly guilty
of criminal offence have been deliberately doing hokey pokey, a series of lies, or
persuading a child doing coitus with it done several times, dropping the criminal
therefore against defendants with imprisonment of 11 (eleven) years and a fine of Rp
60,000,000, (sixty million rupiah), with provisions if the fine is not paid, reimbursed
criminal confinement with 3 (three) months. According to the author of the verdict
that dropped the Tribunal Judges was seen from the viewpoint of the criminal threat
is regulated in article 81 of law No. 23 of the year 2002 on the protection of Children
during 11 (eleven) years, then the judge's verdict cannot be said to be in accordance
with the acts committed by the defendant. Because when looking at some elements of
the defendant meets the elements of sacrilege against his nephew of his own. Then
how is the legal consideration of judges in meting out criminal to the defendant and
how does the application of the article by the judges against the perpetrator of the
criminal offence of rape of minors.

This research is the juridical normative research a deductive basis from the
research analysis of clauses in the legislation that set up against problems of this
case study. Juridical research i.e. research refers to the study of existing libraries or
to secondary data used, whereas normative showteam legal research that aims to
gain knowledge about the links between the normative one other rules and
regulations with the implementation in practice.

Analysis of the results obtained, namely the consideration of the law from the
judge in sentencing to the defendant dropping Jeremy Loveland aka Melissa Solid is
to consider things that are incriminating and things that relieve the accused with
evidence formyl and conviction the judge, which is a staple in the two elements take
on a court decision, also consider the demands of the public prosecutor, the judge
eventually dropped the verdict of 11 (eleven) years imprisonment to defendant Jeremy
Loveland, this verdict lighter than the demands of prosecutors that is fourteen (14)
years in prison. Whereas the application of the law by the judge in this case study,
lack of compliance with the acts committed the defendant, because when viewed from
some elements of the defendant meets the elements of sacrilege against his nephew of
his own. the article should have been applied was Article 82 paragraph (1) of Act No.
35-year 2014 regarding changes to law No. 23 of the year 2002 on the protection of
Children, namely, imprisonment of not longer than 15 (fifteen) years and a fine of at
most RP 5 billion (five billion rupiah)



ABSTRAK

Tindak pidana perkosaan merupakan kejahatan yang harus mendapat
perhatian semua pihak, terutama apabila yang menjadi korban adalah seorang
anak, karena bukan hanya dampak psikologi bagi anak tetapi seberat apapun
hukuman yang dijatuhkan kepada terdakwa tidak dapat mengembalikan masa
depan anak korban perkosaan. Majelis Hakim menjatuhkan pidana terhadap
terdakwa Ujang Rohman alias Ujang Solid terbukti secara sah dan meyakinkan
telah bersalah melakukan tindak pidana dengan sengaja melakukan tipu muslihat,
serangkaian kebohongan, atau membujuk anak melakukan persetubuhan
dengannya yang dilakukan beberapa kali, menjatuhkan pidana oleh karena itu
terhadap terdakwa dengan pidana penjara 11 (sebelas) tahun dan denda sebesar
Rp.60.000.000, (Enam puluh juta rupiah), dengan ketentuan jika denda tidak
dibayar, diganti dengan pidana kurungan 3 (tiga) bulan.menurut penulis putusan
yang dijatuhkan Majelis Hakim dilihat dari sudut pandang ancaman pidana yang
diatur dalam Pasal 81 Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan
Anak yaitu selama 11 (sebelas) tahun, maka putusan hakim tidak dapat dikatakan
sesuai dengan perbuatan yang dilakukan oleh terdakwa. Karena ketika melihat
beberapa unsur terdakwa telah memenuhi unsur pencabulan terhadap
keponakannya sendiri. Lalu bagaimanakah pertimbangan hukum dari hakim
dalam menjatuhkan pidana kepada terdakwa dan bagaimanakah penerapan pasal
oleh para hakim terhadap pelaku tindak pidana perkosaan anak di bawah umur.

Penelitian ini merupakan penelitian yuridis normatif yaitu suatu penelitian
yang secara deduktif dari analisa terhadap pasal-pasal dalam peraturan perundang-
undangan yang mengatur terhadap permasalahan studi kasus ini. Penelitian secara
yuridis yaitu penelitian yang mengacu pada studi kepustakaan yang ada atau
terhadap data sekunder yang digunakan, sedangkan normatif yaitu penelitian
hukum yang bertujuan untuk memperoleh pengetahuan normatif tentang
hubungan antara satu peraturan dengan peraturan lain dan penerapan dalam
prakteknya.

Hasil analisa yang diperoleh yaitu pertimbangan hukum dari hakim dalam
menjatuhkan vonis kepada terdakwa Ujang Rohman alias Ujang Solid ialah
dengan mempertimbangkan hal-hal yang memberatkan dan hal-hal yang
meringankan terdakwa dengan berdasarkan bukti formil dan keyakinan hakim,
yang merupakan dua unsur pokok dalam mengambil sebuah keputusan
pengadilan, juga mempertimbangkan tuntutan penuntut umum, yang akhirnya
hakim menjatuhkan vonis 11 (sebelas) tahun penjara kepada terdakwa Ujang
Rohman, vonis ini lebih ringan dari tuntutan jaksa yaitu 14 (empat belas) tahun
penjara. Sedangkan penerapan hukum oleh hakim dalam studi kasus ini, kurang
sesuai dengan perbuatan yang dilakukan terdakwa, karena ketika melihat dari
beberapa unsur terdakwa telah memenuhi unsur pencabulan terhadap
keponakannya sendiri. seharusnya pasal yang diterapkan ialah Pasal 82 ayat (1)
Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Undang-Undang No. 23
Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, yaitu pidana penjara paling lama 15
(lima belas tahun) tahun dan denda paling banyak Rp.5.000.000.000, (lima miliar
rupiah)
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